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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tesis berjudul: 

 

Potensi Madu Terhadap Regenerasi Jaringan Usus Dan Sel Spermatogenik 

Tikus Putih (Rattus Norvegicus) Melalui Ekspresi Vascular Endothelial 

Growth Factor (VEGF) Akibat Kekurangan Nutrisi 
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atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang 

secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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RINGKASAN 

 

 

Potensi Madu Terhadap Regenerasi Jaringan Usus Dan Sel Spermatogenik Tikus 

Putih (Rattus Norvegicus) Melalui Ekspresi Vascular Endothelial 

 Growth Factor (VEGF) Akibat Kekurangan Nutrisi. 

 

Kekurangan nutrisi merupakan kondisi kurangnya asupan nutrisi yang 

masuk ke dalam tubuh. Pada tikus kekurangan nutrisi menyebabkan hewan 

mengalami degenerasi usus,  testis. Kekurangan nutrisi pada usus berhubungan 

dengan disfungsi pada lingkungan usus. Secara histologis, disfungsi lingkungan 

usus ditandai dengan atrofi vili, hiperplasia kripte, dan peradangan di dalam usus. 

Madu mengandung sejumlah senyawa dan sifat antioksidan yang telah banyak 

diketahui. Sifat antioksidan dari madu yang berasal dari zat-zat enzimatik 

(misalnya, katalase, glukosa oksidase dan peroksidase) dan zat-zat nonenzimatik 

(misalnya, asam askorbat, α-tokoferol, karotenoid, asam amino, protein, produk 

reaksi Maillard, flavonoid dan asam fenolat). Madu mengandung  zat antioksidan.  

Aktivitas antioksidan dalam madu terutama disebabkan oleh korelasi yang 

kuat antara aktivitas antioksidan dengan senyawa fenolik dan flavonoid 

Antioksidan merupakan pertahanan utama melawan radikal bebas yang menyerang 

tubuh.. Madu memiliki sifat merangsang perbaikan jaringan. Antioksidan dapat 

menetralisir efek negatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Pada penelitian ini 

adanya perbaikan jaringan ditunjukkan dengan adanya ekspresi VEGF setelah 

dilakukan pewarnaasn imunohistokimia. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris. Hewan coba 

menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) sebanyak 24 ekor yang dibagi 

menjadi 4 kelompok perlakuan dengan enam ulangan pada masing-masing 

perlakuan. Kontrol negative (K-) merupakan kelompok tikus dengan kondisi tidak 

berpuasa dan tanpa madu. Kontrol positif (K+) merupakan kelompok tikus dengan 

kondisi puasa dan tanpa madu. Kelompok perlakuan merupakan kelompok yang 

diberi terapi madu dengan dosis 30% dan 50%. Tikus putih dikorbankan kemudian 

diambil testis dan usus untuk pembuatan preparat. Kemudian dilakukan pewarnaan 

HE untuk selanjutnya dilakukan pengamatan vili usus dan sel spermatogenik. 

Pewarnaan IHC dilakukan untuk mengetahui ekpsresi VEGF yang muncul akibat 

perbaikan jaringan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pemberian madu 

berpengaruh terhadap regenerasi jaringan usus tikus putih, regenerasi jaringan testis 

tikus putih yang kekurangan nutrisi melalui peningkatan jumlah sel spermatogenik 

pada tubulus seminiferous dan pengaruh terhadap mobilisasi stem sel endogen pada 

tikus putih yang kekurangan nutrisi melalui ekspresi vascular endothelial growth 

factor (VEGF) sebagai homing signal akibat kekukrangan nutrisi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (P 

<0,05) antara P1 dengan K- dan P2, P2 dengan K + dan P1.Kesimpulan penelitian 

ini adalah pemberian madu berpengaruh terhadap regenerasi jaringan usus tikus 

putih, regenerasi jaringan testis tikus putih yang kekurangan nutrisi melalui 

peningkatan jumlah sel spermatogenik pada tubulus seminiferous dan berpengaruh 

terhadap mobilisasi stem sel endogen melalui ekspresi vascular endothelial growth 

factor (VEGF) akibat kekurangan nutrisi. 
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SUMMARY 

 

 

Potential of Honey Against Regeneration of Intestinal Tissue and Spermatogenic 

Cells of White Rats (Rattus norvegicus) Through Expression of Vascular 

Endothelial Growth Factor (VEGF)  

Due to Nutritional Deficiency. 

 

 

Nutritional deficiency is a condition of the lack of nutritional intake into the 

body. In white rats lack of nutrition causes the animals to degenerate the intestines, 

testes. Deficiency of nutrients in the intestine is associated with dysfunction in the 

intestinal environment. Histologically, intestinal environmental dysfunction is 

characterized by villous atrophy, crypt hyperplasia, and inflammation within the 

intestine. Honey contains a number of well-known compounds and antioxidant 

properties. The antioxidant properties of honey derived from enzymatic substances 

(for example, catalase, glucose oxidase and peroxidase) and nonenzymatic 

substances (for example, ascorbic acid, α-tocopherol, carotenoids, amino acids, 

proteins, Maillard reaction products, flavonoids and acids phenolics). Honey 

contains antioxidants. The antioxidant activity in honey is mainly due to the strong 

correlation between antioxidant activity with phenolic compounds and flavonoids. 

Antioxidants are the main defense against free radicals that attack the body. Honey 

has properties that stimulate tissue repair. Antioxidants can neutralize the negative 

effects caused by free radicals. In this study, the presence of tissue repair was 

indicated by the presence of VEGF expression after immunohistochemical staining.  

This research is a laboratory experimental research. The experimental 

animal used 24 white mice (Rattus norvegicus) which were divided into 4 treatment 

groups with six replications in each treatment. Negative control (K-) is a group of 

mice with conditions that are not fasting and without honey. Positive control (K +) 

was a group of mice with fasting conditions and without honey. The treatment group 

was the group that was given honey therapy at a dose of 30% and 50%. The white 

rats were sacrificed and then the testes and intestines were taken for preparation. 

Then the HE staining was carried out for further observation of the intestinal villi 

and spermatogenic cells. IHC staining was performed to determine VEGF 

expression that arose due to tissue repair. 

This study aims to determine the potential of honey giving effect on the 

regeneration of white rat intestinal tissue, the regeneration of undernourished white 

rat testicular tissue through an increase in the number of spermatogenic cells in the 

seminiferous tubules and the effect on endogenous stem cell mobilization in 

malnourished rats through the expression of vascular endothelial growth. factor 

(VEGF) as the homing signal due to lack of nutrition. 

The results showed that there was significant differences (P<0.05) between 

P1 with K- and P2, P2 with K+ and P1. The conclusion of this study is honey has 

an effect on the regeneration of white rat intestinal tissue, the regeneration of the 

testicular tissue in white rats which is deficient in nutrition through an increase in 

the number of spermatogenic cells in the seminiferous tubules and affects the 
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mobilization of endogenous stem cells through the expression of vascular 

endothelial growth factor (VEGF) due to nutritional deficiencies. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


